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ABSTRACT 
Based on the results of student learning Class XII IPA.1 SMAN 1 Talamau in subjects Sub 
physics Applying the concept and principles of wave symptoms in solving the problem found that 
the results of student learning in physics is still very low. The average student learning outcomes 
are still below the KKM. The purpose of this study is to describe and obtain information about 
Improvement Efforts of student learning outcomes in sub physics subjects Applying the concept 
and principles of wave symptoms in solving problems through Fishbowl Method in Class XII 
IPA.1 SMAN 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat. This study is a classroom action research. 
The research procedure in this research includes planning, action, observation and reflection. 
This study consists of two cycles with four meetings. Research subjects consisted of 23 students of 
Class XII IPA.1 SMAN 1 Talamau. The data were collected using observation sheet and daily 
test. Data were analyzed using percentages. Based on the results of research and discussion that 
have been put forward, it can be concluded that the Fishbowl method can improve student 
learning outcomes in sub physics subjects Apply the concept and principles of wave symptoms in 
solving problems in SMAN 1 Talamau. Student learning outcomes from cycle I to cycle II. Student 
learning outcomes in cycle I was 55.13 (Enough) increased to 84.22 (good) with an increase of 
29.09%. 
Keywords: Learning Outcomes, Physics, Fishbowl Method 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas XII IPA.1 SMAN 1 Talamau dalam mata pelajaran Fisika 
sub Menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang dalam menyelesaikan masalah ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Fisika masih sangat rendah. Rata-rata hasil 
belajar siswa masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
dan mendapatkan informasi tentang Upaya Peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Fisika sub Menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang dalam menyelesaikan masalah 
melalui Metode Fishbowl di Kelas XII IPA.1  SMAN 1 Talamau  Kabupaten Pasaman Barat. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus 
dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 23 Orang peserta didik  Kelas XII 
IPA.1 SMAN 1 Talamau. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi 
dan ulangan harian. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa Metode 
Fishbowl dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Fisika sub Menerapkan 
konsep dan prinsip gejala gelombang dalam menyelesaikan masalahdi SMAN 1 Talamau. Hasil 
belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 55.13 (Cukup) 
meningkat menjadi  84.22 (baik) dengan peningkatan sebesar 29.09%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Fisika, Metode Fishbowl 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sendiri dianggap sebagai 
suatu media yang paling jitu dalam 
mengembangkan potensi anak didik baik 
berupa keterampilan maupun wawasan. 
Oleh karena itu, pendidikan secara terus-
menerus dibangun dan dikembangkan agar 
dari proses pelaksanaannya menghasilkan 
generasi yang diharapkan. Demikian 
dengan Indonesia, bangsa kita juga tidak 
ingin menjadi suatu bangsa yang bodoh 
dan keterbelakang terutama dalam 
menghadapi zaman yang terus 
berkembang di era kecangihan teknologi 
dan komunikasi. Pembiasaan untuk 
berbuat baik, pembiasaan untuk 
berperilaku jujur, tolong-menolong, 
toleransi, malu berbuat curang, malu 
bersikap malas, malu membiarkan 
lingkungan kotor. Karena karakter tidak 
terbentuk secara instan, tapi harus dilatih 
secara serius, terus menerus dan 
proposional agar mencapai bentuk karakter 
yang ideal. 
Menurut Permendiknas Nomor 22 
Tahun 2006 tantang Standar Isi, Fisika 
merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dalam berbagai 
displin dan memajukan daya pikir 
manusia. Perkembangan pesat di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi 
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
Fisika dibiadang teori bilangan, aljabar, 
analisis, teori peluang dan Fisika diskrit. 
Untuk mengusasi dan mencipta teknologi 
di masa depan diperlukan penguasaan 
Fisika yang kuat sejak dini. Mata pelajaran 
Fisika perlu diberikan kepada semua 
peserta didik mulai dari sekolah dasar 
untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Kompetensi 
tersebut diperlukan agar peserta didik 
dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi 
untuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.  
Berhasilnya pelaksanaan suatu 
pendidikan, khususnya di sekolah, salah 
satunya ditentukan oleh kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan. Kegiatan belajar 
mengajar itu sendiri ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil 
apabila seorang guru mampu berperan 
sebaik mungkin sebagai pendidik, 
fasilitator, motivator dan innovator. 
Artinya, pembelajaran akan menjadi 
berhasil apabila guru mampu menjadi guru 
yang profesional. 
Model  pembelajaran  Fisika  yang  
terdapat  dalam  buku  pelajaran Fisika 
perlu diperkaya dengan model-model lain 
yang memberi nuansa baru, sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi komunikasi 
siswa. Selama ini Metode kurang  
menantang siswa, terutama gaya  belajar  
yang  monoton sehingga tidak memancing 
kreativitas siswa, masalah  yang paling   
menonjol  dikalangan  siswa  khususnya  
pelajaran  Fisika,  yang    terasa    sulit  
untuk dimengerti yakni  menyangkut   
penguasaan materi Fisika tentang konsep-
konsep terdapat di dalam  ilmu  Fisika. 
Kenyataan ini menunjukkan  adanya suatu  
komponen  belajar  mengajar   yang  
belum  mampu   memberikan   hasil yang 
memuaskan  sesuai  dengan  pencapaian  
susunan  itu sendiri. Kenyataan  di  atas  
mengharuskan  Pembelajaran  Fisika  
dilakukan secara intensif. Namun ada 
kesan yang berkembang di masyarakat 
bahwa mata pelajaran Fisika merupakan 
mata pelajaran yang sangat susah dan 
momok bagi siswa sehingga hasil  belajar 
siswa terhadap pelajaran  Fisika tergolong 
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rendah. Dalam hal ini dibutuhkan    
pembenahan  serius  dalam  pembelajaran 
Fisika. 
SMAN 1 Talamau adalah salah satu 
sekolah yang memiliki siswa yang  
mempunyai  kemampuan  yang  beragam.  
Oleh  karena  itu,  perlu  ada pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
atau peserta didik untuk memahami 
pelajaran sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya dapat bertahan lama.  Dan  
salah  satu  diantaranya  adalah  model  
pembelajaran  yang memperhatikan 
keragaman  individu siswa  yaitu  Metode 
Fishbowl. Kondisi  seperti  di  atas,  
dialami  oleh  siswa  kelas  XII 
IPA.1SMAN 1 Talamau Kabupaten 
Pasaman Barat. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru bidang studi 
Fisika pada sekolah tersebut diperoleh 
informasi bahwa hasil belajar Fisika siswa 
di kelas tersebut tergolong rendah. Hal ini 
disebabkan karena siswa kurang mampu 
mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa atau 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain  itu, 
juga dikarenakan penyajian  materi Fisika  
yang  masih  monoton dan  membosankan  
sehingga  siswa  kurang  tertarik  belajar  
Fisika.  Dalam situasi demikian, siswa 
menjadi bosan karena tidak adanya 
dinamika, inovasi, kreativitas,  dan  siswa  
belum  dilibatkan  secara  aktif  sehingga  
guru  sulit mengembangkan   atau   
meningkatkan   pembelajaran   agar   
benar-benar berkualitas. Dengan  
penerapan  Metode Fishbowl diharapkan  
mampu  membantu siswa dalam  
memahami konsep  yang  mereka pelajari 
dan  membantu mereka menemukan kaitan 
antar konsep. Hal ini penting bagi siswa 
dalam mempelajari bidang  studi  Fisika.  
Sehingga  dengan  penerapan  Metode 
Fishbowl diharapkan dapat meningkatkan  
aktivitas siswa dan  hasil  belajar  siswa, 
serta guru  tidak  lagi  menjadi  pusat  
pembelajaran.  Guru  hanya  akan  menjadi 
fasilitator dan mengontrol aktivitas belajar 
siswa dalam proses pembelajaran. Dengan  
penerapan  Metode Fishbowl,  maka  
diharapkan  pelajaran  Fisika menjadi  
bidang  studi  yang  disenangi,  sehingga  
pada  akhirnya  akan meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar Fisika siswa. 
Oleh karena itu berdasarkan latar belakang 
di atas, dengan mengacu pada strategi  
eksporitori,  penulis  akan melakukan  
penelitian  dengan  judul    yaitu, 
meningkatkan  hasil  belajar Fisika melalui  
Metode Fishbowl di  Kelas XII IPA.1 
SMAN 1 Talamau Kabupaten Pasaman 
Barat. 
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran Fisika khususnya di 
Kelas XII IPA.1 pada semester II tahun 
ajaran 2015/2016, ditemukan fenomena 
bahwa hasil pembelajaran Fisika 
khususnya yang berkaiatan dengan 
Menerapkan konsep dan prinsip gejala 
gelombang dalam menyelesaikan masalah 
masih rendah. Rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh oleh siswa masih banyak yang 
berada di bawah KKM.  Berdasarkan 
pengolahan hasil belajar siswa maka 
jumlah siswa yang tuntas hanya sebanyak 
3 orang dengan persentase 13.04% . 
Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas 
adalah sebanyak 20 orang dengan 
persentase 86.96%. 
Untuk lebih jelasnya tentang hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran FISIKA 
sub Menerapkan konsep dan prinsip gejala 
gelombang dalam menyelesaikan masalah 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel  Rekapitulasi Hasil Ulangan siswa  
Kriteria Jumlah Persentase 
≥ 
80 
Tuntas 3 13.04 
≤ 
80 
Tidak Tuntas 20 86.96 
Jumlah 23 100 
Sumber : Guru Fisika SMAN 1 Talamau 
 Tabel  diatas  menunjukan  kelas  XII 
IPA.1 mempunyai nilai  yang rendah 
diantara  kelas  lainnya.  Hal-hal  tersebut  
menyebabkan  siswa  tidak  terlibat aktif  
dalam  proses  pembelajaran,  serta  
pembelajaran  yang  hanya  terpusat  pada 
guru,  sehingga  siswa  tidak  banyak  
bertanya  ataupun  menjawab  pertanyaan  
guru, bahkan  suasana  pembelajaran  dari  
awal  hingga  akhir  tidak  kondusif,  
keadaan demikian  dirasakan  oleh  guru  
Fisika  sebagai  kendala  di  dalam  materi  
Menerapkan konsep dan prinsip gejala 
gelombang dalam menyelesaikan 
masalahyang dapat menghambat tujuan 
pembelajaran fisika. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas XII IPA.1 
SMAN 1 Talamau dalam mata pelajaran 
Fisika sub Menerapkan konsep dan prinsip 
gejala gelombang dalam menyelesaikan 
masalahdapat meningkat, maka penulis 
mencoba mengangkat sebuah penelitian 
dengan judul “Upaya Peningkatan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran Fisika 
melalui Metode Fishbowl Pada Siswa 
Kelas XII IPA.1SMAN 1 Talamau. 
KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Syah (2005 : 68), Belajar 
adalah seluruh tingkah laku individu yang 
relatif menetap sebagai hasil pengalaman 
dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif. Belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkat laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2010 : 2). Dari 
beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah. seluruh 
tingkah laku individu yang melibatkan 
proses kognitif untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkat laku yang baru secara 
keseluruhan. 
Belajar dapat dipahami sebagai 
berusaha dan berlatih supaya mendapat 
suatu kepandaiaan. Menurut Walker 
(dalam Riyanto, 2012:5) belajar adalah 
suatu perubahan dalam pelaksanaan tugas 
yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman 
dan tidak ada sangkut pautnya dengan 
kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, 
perubahan dalam situasi stimulus atau 
faktor-faktor samar-samar lainnya yang 
tidak berhubungan langsung dengan 
kegiatan belajar. Sedangkan menurut, 
Meyer (1882) (dalam Pribadi, 2011:7) 
mengemukakan pengertian belajar sebagai 
“...perubahan yang relatif permanen dalam 
pengetahuan dan prilaku seseorang yang di 
akibatkan oleh pengalaman”. Pengalaman 
yang sengaja di desain untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap seseorang akan menyebabkan 
berlangsungnya proses belajar. Jadi dapat 
diartikan belajar menyangkut perubahan 
dalam organisme, berarti belajar juga 
membutuhkan waktu dan tempat. Belajar 
disimpulkan terjadi, bila tampak tanda-
tanda bahwa prilaku manusia berubah 
akibat terjadinya proses pembelajaran. 
Hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya 
(Sudjana, 2002 : 22). Hasil belajar 
terwujud dalam perubahan tingkah laku 
dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak 
mengerti menjadi mengerti. Hal ini sejalan 
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dengan yang diungkapkan Arikunto  (1992 
: 7) yang menyatakan bahwa “Tujuan 
penilaian hasil belajar adalah untuk 
mengetahui apakah materi yang sudah 
dipahami oleh peserta didik dan apakah 
metode yang digunakan sudah tepat atau 
belum”. 
Hasil belajar tampak sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri peserta didik, yang dapat diamati dan 
diukur dalam bentuk perubahan 
pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan.Hasil belajar menurut 
Kingsley adalah “perubahan khas yang 
dihasilkan dari kegiatan belajar”. Hasil 
belajar adalah tahapan perubahan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan 
peserta didik sebagai hasil pengalaman dan 
inteksinya terhadap lingkungan yang 
dihitung melalui proses koqnitif. 
Teknik diskusi Fish bowl 
merupakan salah satu Metode diskusi 
kelompok. Menurut Roestiyah (2008 : 5), 
teknik diskusi adalah salah satu teknik 
belajar mengajar yang dilakukan oleh 
seorang guru di sekolah. Di dalam diskusi 
ini proses interaksi antara dua atau lebih 
individu yang terlibat, saling tukar-
menukar pengalaman, informasi, 
memecahkan masalah, dapat terjadi juga 
semua siswa aktif tidak ada yang  sebagai 
pendengar saja. 
Menurut Roestiyah (2008 : 5) Mengajar 
dengan  teknik  diskusi akan 
mengkondisikan kelas sebagai berikut :  
a. Kelas dibagi dalam beberapa 
kelompok. 
b. Dapat mempertinggi partisipasi siswa 
secara individual. 
c. Dapat mempertinggi kegiatan kelas 
sebagai keseluruhan dan kesatuan. 
d. Rasa sosial mereka dapat 
dikembangkan, karena bisa saling 
membantu dalam memecahkan soal, 
mendorong rasa kesatuan. 
e. Memberi kemungkinan untuk saling 
mengemukakan pendapat. 
 Disebut metode diskusi mangkuk 
ikan atau fish bowl discussion, karena 
orang yang mengamati jalannya diskusi 
seolah-seolah melihat ikan dalam 
mangkuk. Moedjiono (2002 : 22) 
mengungkapkan bahwa dalam diskusi ini, 
beberapa orang peserta dipimpin oleh 
seorang ketua mengadakan suatu diskusi 
untuk mengambil suatu keputusan. Tempat 
duduk diatur dalam susunan semi 
lingkaran (setengah lingkaran), sub 
kelompok pendengar duduk mengelilingi 
sub kelompok diskusi dengan dua atau tiga 
kursi kosong menghadap peserta diskusi 
(sub kelompok diskusi). 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan. Menurut Zuriah, 
(2003:54) penelitian tindakan menekankan 
kepada kegiatan (tindakan) dengan 
mengujicobakan suatu ide ke dalam 
praktek atau situasi nyata dalam skala 
mikro yang diharapkan kegiatan tersebut 
mampu memperbaiki, meningkatkan 
kualitas dan melakukan perbaikan social. 
Esensi penelitian tindakan terletak pada 
adanya tindakan dalam situasi yang alami 
untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan prasktis atau meningkatkan 
kualitas praktis. Penelitian tindakan yang 
dilakukan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian tindakan sekolah ini 
terdiri atas empat tahapan dalam tiap 
siklusnya. Diantaranya: 1) perencanaan, 2) 
tindakan, 3) observer, dan 4) refleksi.  
Model penelitian tindakan yang 
digunakan adalah model Stephen Kemmis 
dan Mc. Taggart. Mengadopsi dari Suranto 
(2000; 49) model ini menggunakan sistem 
spiral yang dimulai dari rencana, tindakan, 
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pengamatan, refleksi dan perencanaan 
kembali yang merupakan dasar untuk 
suatu ancang-ancang pemecahan masalah. 
Peneliti menggunakan model ini karena 
dianggap paling praktis dan aktual. 
Subjek penelitian adalah peserta 
didik  Kelas XII IPA.1 SMAN 1 Talamau 
dengan jumlah peserta didik 23 Orang. 
Untuk lebih ringkasnya tentang waktu 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. Waktu untuk melaksanakan tindakan 
dibagi 2 siklus. Jumlah pertemuan dalam 
setiap siklus adalah 2 kali pertemuan untuk 
setiap siklusnya. Masing-masing 
pertemuan berdurasi selama 2 x 45 menit. 
Setiap pertemuan ada empat tahap 
kegiatan, yakni : perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Untuk lebih 
jelasnya tentang waktu penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Sikl
us 
ke 
Pertemuan/Hari/tan
ggal 
Waktu Indikator 
I 
Pertemuan I 
Rabu, 19 Agustus 
2015 
2 x 45 menit 
 Mengidentifikasi karateristik gelombang dan 
besaran besaran gelombang 
Pertemuan II 
Rabu, 26 Agustus 
2015 
2 x 45 menit 
 Mengidentifikasipersamaan gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner dan 
Memahami dan menentukan cepat rambat 
gelombang transversal dalam dawai. 
II 
Pertemuan I 
Rabu, 2 september 
2015 
2 x 45 menit 
 Menyelidiki sifat-sifat gelombang 
pemantulan, pembiasan, superposisi,interf 
Ferensi, dispersi, difraksidan polarisasi. 
Pertemuan II 
Rabu, 9 September 
2015 
2 x 45 menit 
 Memahami dan mengidentifikasi karakteristik 
gelombang elektromagnetik 
 
  
Penelitian tindakan sekolah ini 
dilakukan oleh peneliti sendiri terhadap 
peserta didik  kelas XII IPA.1 SMAN 1 
Talamau Kabupaten Pasaman Barat. 
Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih 
dahulu penulis merencanakan secara 
seksama jenis tindakan yang akan 
dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun 
secara matang, barulah tindakan itu 
dilakukan. Ketiga, bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan, penulis mengamati 
proses pelaksanaan tindakan itu sendiri 
dan akibat yang ditimbulkannya. Keempat, 
berdasarkan hasil pengamatan tersebut, 
penulis kemudian melakukan refleksi atas 
tindakan yang telah dilakukan. Jika hasil 
refleksi menunjukkan perlunya dilakukan 
perbaikan atas tindakan yang telah 
dilakukan, maka rencana tindakan perlu 
disempurnakan lagi agar tindakan yang 
dilaksanakan berikutnya tidak sekedar 
mengulang apa yang telah diperbuat 
sebelumnya. Demikian seterusnya sampai 
masalah yang diteliti dapat mengalami 
kemajuan. 
Data yang terkumpul diolah dan 
dianalisis secara kuantitatif (persentase 
dan skor) serta dianalisis secara kualitatif ( 
deskripsi dengan kata- kata atau kalimat ). 
Data aktivitas peserta didik  baik yang 
positif maupun negatif pada setiap 
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kegiatan tatap muka ditabulasi untuk 
mengetahui aktivitasnya. 
Analisis data dilakukan terhadap 
seluruh data yang diperoleh dan 
dikumpulkan, mulai dari data perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, maupun data hasil 
evaluasi . Analisis data ini dilakukan 
secara terpisah- pisah. Hal ini 
dimaksudkan agar ditemukan berbagai 
informasi yang mendukung dan 
menghambat proses pembelajaran. 
Sehingga dapat dirumuskan strategi yang 
dianggap tepat untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi. 
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
peserta didik  dalam hal Hasil Belajar  
setelah proses belajar mengajar setiap 
putarannya dilakukan dengan cara 
mengkalkulasikan hasil pengamatan 
terhadap Hasil Belajar  pada setiap akhir 
putaran. Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistik sederhana yaitu: 
 
1. Untuk menilai hasil belajar siswa  
Peneliti melakukan penjumlahan 
nilai yang diperoleh atas pengamatan 
terhadap hasil belajar siswa , yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta 
didik  yang ada di kelas tersebut. 
Perolehan rata-rata Hasil Belajar  dapat 
dirumuskan:  



N
X
X  
Dengan  :  
X   = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai hasil belajar 
siswa  
Σ N = Jumlah peserta didik  
2. Kriteria keberhasilan  
Untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa dari satu pertemuan ke 
pertemuan selanjutnya, dan dari siklus I ke 
siklus II digunakan persentase. Menurut 
Yanuar (2005: 45) adapun kategori 
penilaian  
76 % - 100%  Baik  
51% - 75%  Cukup 
26% - 50%  Kurang 
0% - 25%  Tidak  
Apabila rata-rata peserta didik  telah 
diatas 80 maka pendekatan ini dikatakan 
berhasil. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Deskripsi data yang akan 
dipaparkan berikut ini diperoleh dari 
temuan data di lapangan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Fisika sub Mendeskripsikan 
gejala dan ciri-ciri gelombang secara 
umum di Kelas XII IPA.1 SMAN 1 
Talamau Kabupaten Pasaman Barat, 
melalui penerapan Metode Fishbowl. 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
lembar pengamatan terhadap aktivitas 
belajar peserta didik  dan aktivitas guru. 
Pengamatan yang dilakukan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran menunjukan 
bahwa proses pembelajaran berlangsung 
kurang efektif karena pada saat guru 
membagi kelompok masih banyak peserta 
didik yang meribut. Saaat guru meminta 
peserta didik untuk membaca dan 
memahami materi pelajaran masih banyak 
peserta didik  yang berbicara dengan 
teman-temannya dan banyak yang 
bermain-main. Penulis memperhatikan 
bahwa peserta didik tidak mendiskusikan 
materi yang akan dibahasa. Disisi lain, 
masih banyak peserta didik  yang tidak 
percaya diri untuk Mendeskripsikan gejala 
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dan ciri-ciri gelombang secara umumy ang 
telah dipelajari. Hal ini terlihat dari, saat 
gambar diberikan kepada kelompok, 
anggota kelompok terlihat meminta teman-
teman dalam kelompoknya,  untuk maju 
kedepan kelas, Tidak ada anggota 
kelompok yang secara spontan mau 
menjelaskan.  
Selanjutnya, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru kesulitan dalam mengarahkan siswa 
dalam kelompok. Guru juga terlihat masih 
kurang memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berhasil menjelaskan 
materi tentang  Memahami dan 
mengidentifikasi karakteristik gelombang 
elektromagnetik. Selanjutnya untuk hasil 
belajar siswa pada siklus I diperoleh hasil 
dengan menggunakan Metode Fishbowl 
sebagai berikut:  
Tabel Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 6 26.09 
2 Tidak Tuntas 17 73.91 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Fisika sub Menerapkan 
konsep dan prinsip gejala gelombang 
dalam menyelesaikan masalahmasih 
rendah. Hal ini terlihat banyak jumlah 
siswa yang tidak tuntas. Jumlah siswa 
yang tidak tuntas pada siklus I adalah 
sebanyak 17 orang dengan persentase 
(73.91%). Sedangkan jumlah siswa yang 
tuntas hanya sebanyak 6 orang atau 
sebesar (26.09%). Sementara itu, skor rata-
rata hasil belajar siswa untuk siklus I 
adalah 55.13%. Untuk lebih jelasnya 
grafik hasil belajar peserta didik  dapat 
diamati pada diagram di bawah ini : 
 
 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM. 
Untuk itu, di perlukan lanjutan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan Metode Fishbowl pada 
sisklus 2. 
Selanjutnya untuk hasil belajar 
siswa pada siklus II diperoleh hasil  
dengan menggunakan model 
pembelajaraan Metode fishbowl sebagai 
berikut: 
Tabel Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus II 
No 
Hasil 
Belajar 
Jumlah Persentase 
1 Tuntas 21 91.30 
2 Tidak Tuntas 2 8.70 
Jumlah 23 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Fisika sudah tinggi. Hal ini 
terlihat banyak jumlah siswa yang tuntas. 
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah sebanyak 21 orang dengan 
persentase (91.30%). Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak tuntas hanya sebanyak 2 
6 
17 
26.09 
73.91 
0 
20 
40 
60 
80 
Tuntas Tidak Tuntas 
Rekapitulasi Frekuensi 
Haasil Belajar Siklus I 
jumlah 
persentase 
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orang atau sebesar (8.70%). Sementara itu, 
skor rata-rata hasil belajar siswa untuk 
siklus II adalah 84,22.Untuk lebih jelasnya 
grafik hasil belajar peserta didik  dapat 
diamati pada diagram di bawah ini : 
 
 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
sudah berada diatas standar yang telah 
ditetapkan atau sudah berada di atas KKM. 
Untuk itu, tindakan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaraan  Pembelajaran Fishbowl 
tidak perlu dilanjutkan pada sisklus 
berikutnya. 
Perkembangan hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada data berikut ini. 
Tabel Perkembangan Rata-rata Hasil 
belajar siswa  antara Siklus I dan 
 Siklus II 
No Siklus 
Rata-rata Hasil 
belajar siswa  
Kategori 
1 I 55.13 Cukup 
2 II 84.22 Baik 
Berdasarkan tabel  diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa , dimana rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 55.13 
meningkat menjadi 84.22 pada siklus II. 
hal ini dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan sebesar 29.09 dalam hal hasil 
belajar siswa. Untuk lebih jelasnya tentang 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
bagan berikut ini. 
 
 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan Metode Fishbowl 
meningkatkan. Berikut ini tabel 
perkembangan tingkat ketuntasan siswa. 
Tabel Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan Hasil belajar siswa  antara 
Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 6 21 
2 Tidak Tuntas 17 2 
 
Perkembangan tingkat ketuntasan 
siswa juga dapat dilihat dalam bagan 
berikut ini. 
 
21 
2 
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Hasil belajar yang bagus adalah 
harapan setiap siswa guru dan orang tua. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan 
melalui usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis mengarah kepada perubahan 
yang positif yang kemudian disebut 
dengan proses belajar. Akhir dari proses 
belajar adalah perolehan suatu hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa di kelas 
terkumpul dalam himpunan hasil belajar 
kelas. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
FISIKA sub Menerapkan konsep dan 
prinsip gejala gelombang dalam 
menyelesaikan masalahdengan 
menggunakan Metode Fishbowl dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai 
sebelum menggunakan model ini. Hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
FISIKA sub Menerapkan konsep dan 
prinsip gejala gelombang dalam 
menyelesaikan masalahsebelum 
menggunakan model ini masih banyak 
yang rendah dan banyak yang belum 
tuntas. Rata-rata hasil belajar siswa berada 
di bawah KKM. Namun setelah 
penggunaan model ini, hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran FISIKA sub 
Menerapkan konsep dan prinsip gejala 
gelombang dalam menyelesaikan 
masalahmenjadi meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa hanya 3 orang 
siswa yang tuntas tetapi setelah 
menggunakan Metode Fishbowl ini  rata-
rata hasil belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II meningkat menjadi   dengan 
peningkatan sebesar 29.09. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 52.14. Pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui penerapan Metode 
Fishbowl pada siklus I masih belum 
berhasil. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-
rata hasil belajar  yang dicapai oleh peserta 
didik adalah  84.22. Hal ini disebabkan 
karena dalam pembelajaran pada siklus II 
ini, Metode Fishbowl lebih dikembangkan 
dengan baik. Selain itu, keterlibatan siswa 
dalam diskusi sudah membaik. 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik  pada siklus II dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa pada setiap 
siklus mengalami peningkatan dan telah 
mencapai target ditentukan yaitu 80, maka 
penelitian ini dihentikan dan tidak di 
lanjutkan siklus berikutnya. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Metode 
Fishbowl dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran Fisika sub 
Mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri 
gelombang secara umum di SMAN 1 
Talamau. 
Hasil belajar siswa  dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 55.13 
(Cukup) meningkat menjadi  84.22 (baik) 
pada siklus II dengan peningkatan sebesar 
29.09%. 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Guru harus mampu menggunakan 
Metode yang dapat menggali dan 
mengembangkan pengetahuan peserta 
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didik sehingga proses pembelajaran 
dapat memotivasi peserta didik untuk 
mencari pengetahuan baru. 
2. Agar kegiatan pembelajaran dapat 
berhasil dengan baik, seorang guru 
hendaknya selalu melibatkan peserta 
didik secara aktif dan memberikan 
kesempatan yang merata guna 
meningkatkan keaktifan pesertaa didk 
baik secara individu maupun 
kelompok. 
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